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MOTTO 

أَحَبُّ الْعَمَلِ إِلََ اللَّوِ ، مَا دَاوَمَ عَلَيْوِ صَاحِبُوُ ، وَإِنْ قَلَّ 
Artinya: 

Amalan yang lebih dicintai Allah adalah amalan yang terus-

menerus dilakukan walaupun sedikit.
1

  

Artinya: 

Tidak ada Balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). [QS. Ar-

Rahmaan : 60]
2

     

Artinya: 

Sesungguhnya, demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-

orang yang berbuat baik. [QS. Al-Mursalaat: 44]
3

1
 Abu al-Husein Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin Ward bin Kusyadz al-Qusyairi An-

Naisaburi, Sahih Muslim, (Riyadh: Dar ath-Thaybah, 2006), hal. 513. 
2
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Syaamil Al-Qur‟an, 2009), 

hal. 533. 
3
 Ibid., hal. 581. 
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KATA PENGANTAR 

نُوُ وَنَسْتَ غْفِرهُْ، وَن َ  عُوذُ باِلِله مِنْ شُرُوْرِ أنَْ فُسِنَا إِنَّ الَْْمْدَ للِوِ نََْمَدُهُ وَنَسْتَعِي ْ
وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يَ هْدِ الُله فَلَا مُضِلَّ لَوُ، وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا ىَادِيَ 
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ، الَلَّهُمَّ صَلِّ  لَوُ، وأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَوَ إِلاَّ الله وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ

دٍ وَعَلَى آلوِِ وَصَحْبِوِ وَمَنِ اىْتَدَى بِِدَُاهُ إِلََ يَ وْمِ وَسَ  لِّمْ وَباَركِْ عَلَى مَُُمَّ
 الْقِيَامَةِ.
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ABSTRAK 

AKHMAD RAMADON. Konsep Pendidikan dalam Buku How To Master 

Your Habits Karya Felix Y. Siauw dan Implementasinya terhadap Metode 

Pembelajaran Akhlak Remaja. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014. Latar belakang penelitian ini adalah remaja sebagai pemegang masa depan 

bangsa sangat rawan sekali dengan kenakalan. Kenakalan-kenakalan yang saat ini 

sudah sangat ironi terjadi di sana sini. Menjadi pertanyaan besar kemana mereka 

akan membawa bangsa ini, nanti. Seharusnya penanaman akhlak yang seharusnya 

menjadi obat untuk kenakalan remaja seperti mereka. Namun sayangnya tidak 

mudah menanamkan akhlak kepada mereka. Para remaja seringkali menganggap 

kolot pelajaran agama yang terkandung akhlak di dalamnya. Memerlukan metode 

atau cara yang sedikit berbeda dengan membingkainya konsep dengan sesuatu 

yang berbeda  dari sebelumnya, namun tetap membawa esensi dari akhlak itu 

sendiri. Konsep habits menurut ustadz Felix Y. siauw bisa menjadi satu solusi 

dalam membentuk akhlak yang baik. Namun, bagaimanakah konsep dan 

implementasinya? Dalam penelitian ini akan diteliti bagai mana konsep sekaligus 

implementasi pada metode pembelajaran akhlak 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan pengumpulan data 

dilakukan dengan dokumentasi, kemudian analisis data dilakukan dengan 

menekankan pada pembahasan isi yang terkandung dalam buku How to Master 

Your Habits, dan pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan dianalisis dengan 

cara konseptual. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Konsep pendidikan akhlak menurut 

Felix Y. Siauw. Akhlak menurut Felix Y. Siauw dalam buku “How to Master 

Your Habits”, menitik beratkan pada tingkah laku yang terjadi secara otomatis, 

tanpa pertimbangan, dan pikir panjang. Tingkah laku otomatis ini dikarenakan 

suatu yang telah terbiasa kita lakukan sehingga membentuk suatu pola yang terus 

menerus berputar semakin membesar. Semakin besar siklus itu niscaya semakin 

sulit juga untuk mengubahnya. Tugas pendidikan adalah mengontrol atau 

mengelola setiap tingkah laku dan menbiasakannya untuk membentuk pola 

tingkah laku yang baik. Membentuk akhlak yang baik dan mencegah akhlak buruk 

terbentuk. (2) Implementasi konsep pendidikan (akhlak) dalam buku How to 

Master Your Habits dalam metode pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan 

cara; pertama, sebagai pendidik dapat menjadi contoh tauladan yang baik 

sehingga dapat menjadi indpirasi peserta didik dan mampu memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk berubah dari biasa menjadi luar biasa. Kedua, sebagai 

peserta didik dengan membiasakan kebiasaan yang luar biasa dengan konsisten 

minimal 30 hari berturut-turut tanpa jeda satu haripun. Ketiga, dalam lingkungan 

pendidikan dapat mengkondisikan bagaimana peserta didik dapat membiasakan 

kebiasaan barunya tanpa kendala, sekaligus menjadi pengingat dan pemantau 

peserta didik terkait kebiasaan baru yang dibiasakan dalam rangka membentuk 

akhlak yang baru yang solid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja adalah mereka yang meninggalkan masa kanak-kanak yang 

penuh dengan ketergantungan, menuju masa pembentukan tanggung jawab. 

Masa remaja adalah masa ketika identitas dikembangkan lebih besar.
1
 Hal ini

ditandai dengan pengalaman-pengalaman baru yang sebelumnya belum 

terbayangkan dan dialami.
2
 Namun, sering kali pengalaman-pengalaman baru

yang dilewati para remaja pada masanya tidak sesuai dengan perannya sebagai 

penanggung jawab masa depan bangsa. Pengalaman-pengalaman remaja yang 

salah, dapat menimbulkan masalah-masalah remaja yang memprihatinkan, 

mengingat remaja adalah masa depan bangsa. Satu dari masalah yang paling 

serius dari remaja adalah kenakalan remaja.
3

Dalam dua dasawarsa ini, kenakalan remaja semakin semarak dan 

menarik perhatian. Permasalahannya semakin meningkat, bukan hanya dalam 

hal frekuensinya, tetapi yang lebih mengkhawatirkan adalah karena variasi dan 

intensitasnya.
4
 Kenakalan remaja saat ini sangat sangat kompleks dan beraneka

ragam. Mulai dari yang hal yang kecil hingga besar, mulai dari kejahilan 

hingga pembunuhan. 

1
 Sri Esti Wuryani Jiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Grasindo, 2002), cet. 3, 

hal. 112. 
2
 Hasan Basri, Remaja Berkualitas Problematika Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996), hal. 4. 
3
 Sri Esti Wuryani Jiwandono, Psikologi Pendidikan…, hal. 112-113. 

4
 Hasan Basri, Remaja Berkualitas Problematika…, hal. 3-4. 



 2 

Salah satu bukti kenakalan remaja yang sudah mengkawatirkan 

dimuat oleh Metrotvnews.com:
5

“  Jakarta: Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) mengeluhkan semakin tingginya angka 

kehamilan di usia remaja. 

Hal itu terungkap dari Survei Demografi dan Kesehatan 

Indonesia (SDKI) 2012 yang menyebutkan angka fertilitas remaja 

(ASFR) pada kelompok usia 15-19 tahun mencapai 48 dari 1.000 

kehamilan. Angka rata-rata itu jauh lebih tinggi dibandingkan 

temuan SDKI 2007 yaitu 35 dari 1.000 kehamilan. 

"Ini menunjukan pernikahan dini dan hubungan seks 

pranikah di kalangan remaja kita semakin tinggi," sebut Plt Kepala 

BKKBN Sudibyo Alimoeso saat berkunjung ke Media Indonesia, 

Senin (27/5). 

Fenomena hamil di usia remaja, menurut Sudibyo, patut 

diwaspadai. Pasalnya, dari sisi kesehatan, hal tersebut sangat 

merugikan kesehatan ibu dan bayi lantaran ibu beresiko mengalami 

perdarahan ketika menjalani persalinan dan rentan melahirkan bayi 

dengan berat badan rendah. 

Agar tingkat ASFR bisa ditekan, faktor hubungan seks 

pranikah harus dapat ditekan. Menurut dia, fenomena hubungan 

seks sebelum menikah di kalangan remaja bukan lagi hanya isapan 

jempol semata. 

Tengok saja katanya, hasil penelitian ang dilakukan 

Australian National University (ANU) dan Pusat Penelitian 

Kesehatan Universitas Indonesia (UI) yang dilakukan pada 2010.  

Penelitian yang dilakukan di Jakarta, Tangerang, dan Bekasi pada 

tahun tersebut terhadap 3.006 responden remaja usia 17-24 tahun 

menunjukkan bahwa 20.9% diantara mereka telah hamil dan 

melahirkan sebelum menikah. 

"Ada kecenderungan perilaku seksual tidak sehat di 

kalangan remaja ini semakin meningkat dari tahun ke tahun," 

serunya. 

Selain perilaku seksual tidak sehat di kalangan remaja, 

Sudibyo menegaskan angka pernikahan dini harus ditekan sesegera 

mungkin.  

Pada saat ini, lanjutnya, rata-rata usia menikah pertama 

perempuan Indonesia masih berada dikisaran usia 19 tahun, 

padahal idealnya adalah 21 tahun. 

Untuk mencegah perilaku seks bebas di kalangan remaja, 

Sudibyo berpendapat hal itu bisa diatasi dengan memberikan 

5
Angka Kehamilan Remaja Meningkat, dalam http://www.metrotvnews.com/, diakses 

pada tanggal 3 December 2013 pukul. 10:37 WIB 



         3  

pendidikan kesehatan reproduksi (kespro) pada kelompok remaja. 

Di tengah semakin mudahnya remaja mengakses informasi, 

pendidikan kespro tidak relevan lagi jika ditabukan. 

Sedangkan untuk menurunkan tingkat menikah dini, jalan 

yang dipandang terbaik pada saat ini adalah dengan merevisi UU 

No. 1/1974 tentang Perkawinan.  

Batasan usia 16 tahun untuk menikah yang tercantum 

dalam undang-undang tersebut menurut dia sudah tidak relevan 

lagi dalam membentuk keluarga yang sehat dan sejahtera. 

"Selain berbahaya bagi kesehatan, berbagai survei 

menunjukan pernikahan terlalu muda biasanya berujung pada 

perceraian."” 

 

Para peneliti melihat, banyak kemungkinan penyebab kenakalan 

remaja. Para ahli sosiologi berpendapat bahwa kenakalan remaja merupakan 

suatu penyesuaian diri, yaitu respon yang dipelajari terhadap lingkungannya. 

Ahli lain berpendapat kenakalan remaja merupakan produk dari konstitusi 

defektif mental dan emosi-emosi mental. Mental dan emosi yang belum 

matang, masih labil, dan rusak akibat proses pengkondisian lingkungan yang 

buruk.
6
 Peneliti menyimpulkan bahwa respon mental remaja terhadap 

lingkungan yang buruk, menjadikan proses pengkondisian yang buruk pula. 

Hal inilah yang akan menimbulkan masalah-masalah, seperti kenakalan remaja. 

Ada usaha yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

kenakalan remaja. Untuk membantu remaja melalui masa krisisnya, dan masa 

kegoncangan yang sangat menentukan masa depannya ini, hal yang paling 

utama yang dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan pendidikan agama 

dan pembinaan akhlak.
7
 

                                                 
6
 Sri Esti Wuryani Jiwandono, Psikologi Pendidikan…, hal. 112-113. 

7
 Panut Panuju & Ida Umami, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 

1999), hal. 155. 
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اَ بعُِثْتُِ لاتََُمَّ مَكَارمَِ اْلَاخْلَاقِ   البخارى اِنَّم
Artinya: 

Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus untuk menyempurnakan akhlaq. 

[H.R. Bukhari].
8
 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
9
 

Sedangkan pendidikan Islam merupakan suatu usaha orang dewasa muslim 

yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 

perkembangan fitrah peserta didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal 

pertumbuhan dan perkembangannya. Proses perkembangan kemampuan dasar 

dalam diri manusia mengandung empat esensi potensi dinamis, yaitu terletak 

pada keyakinan atau keimanan, ilmu pengetahuan, akhlak (moralitas) dan 

pengamalannya.
10

 Jika dicermati, terdapat pendidikan akhlak pada kedua 

pengertian pendidikan tersebut. Hal ini menunjukan bahwa akhlak adalah 

tujuan pendidikan yang universal, baik dalam pendidikan secara umum, 

ataupun dalam secara khusus Pendidikan Agama Islam, keduanya terdapat 

pendidikan akhlak didalamnya. 

                                                 
8
 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah Al-Ju’fi 

Al-Bukhari, Al-Adab al-Mufrad, (Kairo: al-Mathba'ah as-Salafiyyah, 1955), hal. 78. 
9
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Bab I, Pasal 1, Ayat 1. 
10

 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), cet. 5, hal. 32. 
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Idealitas memang seringkali berbeda dengan realitas. Akhlak yang 

merupakan implementasi dari iman dan ibadah, artinya iman dan ibadah tidak 

akan sempurna tanpa dibarengi dengan akhlak mulia.
11

 Bahkan Rasulluah

SAW. menjelaskan dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari, bahwa 

turunnya Beliau untuk menyempurnakan akhlak, namun tetap saja tidak mudah 

menanamkan akhlaqul karimah kepada remaja. 

Untuk dapat mendidik dan membina akhlak pada remaja dengan segala 

gejolak jiwanya, perlu menggunakan konsep dan metode pendidikan akhlak 

yang sesuai dengan remaja. Menurut Rousseau, pertumbuhan dan 

perkembangan individu mempunyai proses pematangan sendiri-sendiri, maka 

dari itu pendidikan haruslah didasarkan kepada alam dimana anak didik itu 

hidup.
12

 Dengan ini, maka sudah sepantasnya pendidik mengemas pendidikan

agar sesuai dengan fase perkembangan peserta didik, dengan demikian 

interaksi edukatif lebih komunikatif dan metode menjadi lebih efektif sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai secara efisien. 

Hal ini mengingatkan perlu adanya konsep baru dalam pendidikan 

akhlak untuk remaja. Konsep yang lebih segar dan tampak relevan dengan 

zaman sehingga dapat dengan mudah diterima remaja. Bukan untuk mengganti 

atau menyingkirkan konsep pendidikan akhlak terdahulu, namun hanya 

membingkainya dengan bingkai yang baru, tanpa menghilangkan esensi dari 

pendidikan akhlak itu sendiri. Habits adalah konsep pendidikan akhlak yang 

ditawarkan oleh Felix Y. Siauw. 

11
 Omar Muhammad Al-Toumy As-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, Penerjemah: 

Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 319. 
12

 Panut Panuju & Ida Umami, Psikologi Remaja…, hal. 155. 
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Felix Y. Siauw adalah seorang Islamic Inspirator. Dia adalah seorang 

mualaf cerdas yang dapat menjadi sosok ustadz dalam 10 tahun usia 

muslimnya. Felix aktif mengisi kajian di perkantoran, pesantren, dan masjid. 

Selain itu, beliau juga rutin mengisi kajian yang ditayangkan beberapa stasiun 

televisi, baik nasional maupun swasta. Tidak hanya itu saja Felix Y. Siauw 

juga kerap mengisi kajian di luar negri. Negara-negara yang pernah 

mendatangkan Felix antara lain; Australia, Jepang, dan Amerika, lebih tepatnya 

di Los Angles. 

Hal yang menarik dari Felix adalah sebutannya sebagai ustadz sosial 

media twitter. Kiprah beliau menyampaikan agama di jejaring sosial 

membuatnya terkenal di dunia maya. Dunia dimana penghuninya didominasi 

oleh remaja. Tweet-tweet beliau kerap menggunakan diksi yang tepat, kata-

kata beliau sampai ke lubuk hati, namun demikian tetap mudah dipahami. 

Analisis logis yang beranjak dari fakta-fakta real dan tidak banyak berdalil, 

menjadikan tulisan-tulisannya renyah dan mudah diterima para remaja. Buku-

buku beliau juga ditulis dengan gaya bahasa yang sama, simple tapi mendalam. 

Bahkan dalam beberapa buku di sisipkan gambar ilustrasi layaknya pernak-

pernik khas remaja. 

Salah satu karya beliau, buku tentang habits atau kebiasaan. Buku ini 

berisi tentang bagaimana meningkatkan kebiasaan dengan membiasakan 

kehendak seperti pada pendidikan akhlak. Buku ini berjudul How to Master 

Your Habits. Dengan menggunakan kata habits, bukan akhlak, diharapkan 

konsep habits ini mudah diterima oleh remaja. Meskipun tidak menggunakan 
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istilah akhlak, konsep habits ini tetap tidak menghilangkan unsur pendidikan 

akhlak yang terdapat didalamnya, yakni metode pembelajaran (pembentukan) 

akhlak. Hal ini seperti mempelajari akhlak tanpa mereka sadari. 

Dengan uraian di atas peneliti sangat tertarik meneliti lebih jauh tentang 

konsep pendidikan dari Felix Y. Siauw yang terdapat dalam bukunya How to 

Master Your Habits. Kemudian menganalisis implementasi konsep pendidikan 

dalam buku How to Master Your Habits karya Felix Y. Siauw terhadap metode 

pembelajaran akhlak remaja, sehingga dapat diketahui aplikasi konsep 

pendidikan dalam buku How to Master Your Habits ini dalam membentuk 

akhlak remaja. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep pendidikan yang terdapat dalam buku How to Master

Your Habits karya Felix Y. Siauw? 

2. Bagaimana implementasi konsep pendidikan dalam buku How to Master

Your Habits karya Felix Y. Siauw dalam metode pembelajaran akhlak? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian :

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan 

dari penelitian ini, antara lain: 
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a. Untuk mengetahui konsep pendidikan dalam buku How to Master

Your Habits karya Felix Y. Siauw. 

b. Untuk mengetahui implementasi konsep pendidikan dalam buku How

to Master Your Habits karya Felix Y. Siauw dalam metode 

pembelajaran akhlak. 

2. Manfaat atau Kegunaan dari Penelitian Ini antara lain :

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memenuhi beberapa hal, sebagai berikut: 

a. Secara teoritik : memberikan kontribusi pemikiran untuk memperkaya

khasanah keilmuan tentang Pendidikan Agama Islam. Serta 

menghadirkan inovasi konsep dan metode pembelajaran akhlak yang 

lebih praktis dan modern. 

b. Secara praktis : bagi para praktisi pendidikan atau pendidik khususnya

Pendidik Agama Islam, hal ini dapat menjadi metode pembelajaran 

akhlak yang segar, efektif dan sistematis untuk membentuk akhlaqul 

karimah pada peserta didik. 

c. Secara umum : penelitian ini dapat menjadi acuan untuk kajian lebih

lanjut penelitian tentang akhlak dan sebagai sumbangan pemikian 

dalam membentuk akhlak yang baik. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dibutuhkan bagi seorang peneliti untuk mencari titik 

perbadaan dan posisi penelitiannya. Setelah melakukan penelusuran, ada 
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beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang akan 

peneliti laksanakan. 

1. Skripsi Muhail  (2004) mahasiswa fakultas tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif 

Ghazali”. Fokus penelitiannya adalah membahas tentang konsep 

pendidikan akhlak dalam perspektif Al-Ghazali. Penelitiannya bertujuan 

untuk mengetahui dan mencari inovasi dalam pendidikan akhlak. 

2. Skripsi Annisaul Jannah (2011)  mahasiswa fakultas tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak Syekh 

Abdul Qadir Al-Jailani”. Fokus penelitiannya adalah menjelaskan pokok-

pokok konsep pendidikan akhlak menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani. 

Penelitiannya bertujuan mendeskripsikan serta mendapatkan data yang 

sahih. 

3. Skripsi Eko Susanto (2011) mahasiswa fakultas tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak Menurut 

Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah”. Fokus penelitiannya adalah menjelaskan 

Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah. 

Penelitiannya bertujuan untuk mengetahui konsep serta menjabarkan 

konsep tersebut terhadap pembinaan akhlak anak didik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Skripsi Akhmad Zaenudin (2012) mahasiswa fakultas tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam 

Perspektif K.H. Hasyim Asyari”. Fokus penelitiannya Konsep Pendidikan 
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Akhlak Dalam Perspektif K.H. Hasyim Asyari. Penelitiannya bertujuan 

untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak dalam perspektif K.H. 

Hasyim Asyari, lalu mengkomparasikan dengan konsep pendidikan akhlak 

menurut Az-Zarnuji. 

5. Skripsi  Zuhriadi (2009) mahasiswa fakultas tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak Murtadha 

Muthahhari”. Fokus penelitiannya konsep pendidikan akhlak Murtadha 

Muthahhari. Penelitiannya bertujuan untuk mendeskripsikan serta 

mendapatkan data dan fakta yang shahih mengenai pokok-pokok konsep 

pendidikan akhlak Murtadha Muthahhari. 

Berdasarkan hasil eksplorasi peneliti atas karya tulis ilmiah skripsi 

sebelumnya, belum ada satupun karya yang membahas tentang konsep 

pendidikan akhlak menurut Felix Y. Siauw. Oleh karena itu, peneliti 

menyimpulkan bahwa penelitian yang peneliti lakukan, terkait dengan konsep 

pendidikan akhlak menurut Felix Y. Siauw ini, dapat dikatakan penelitian baru. 

E. Landasan Teori 

Beberapa teori dibutuhkan dalam rangka memperjelas arah penelitian 

ini, khususnya yang berkaitan dengan metode pembelajaran akhlak. 

1. Metode Pembelajaran

Metode merupakan cara yang dilakukan untuk mempermudah 

pekerjaan dalam mengerjakan suatu hal. Dengan menggunakan metode 

akan lebih mudah dan lebih terarah dalam mencapai sebuah tujuan. Dalam 
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menggunakan metode atau cara tentunya harus tepat guna dan manfaat 

karena terkait dengan efisiensi dari penggunaan metode itu sendiri.
13

Teori Connectionism (Thorndike) mengatakan bahwa belajar 

adalah pembentukan hubungan atau koneksi antara stimulus dan respons, 

serta penyelesaian masalah yang dapat dilakukan dengan cara coba-coba 

(trial and error). Dari penelitian Thorndike menyatakan bahwa respon 

lambat laun akan diasosiasikan dengan situasi stimulus dalam belajar 

coba-coba.
14

 Respon benar lambat laun tertanam atau diperkuat melalui

percobaan berulang-ulang. Respon yang tidak benar diperlemah atau 

tercabut. Gejala tersebut subtitusi respons. Teori ini juga disebut dengan 

nama kondisioning instrumental, karena pemilihan suatu respons itu 

merupakan alat atau instrument untuk memperoleh ganjaran.
15

 Teori ini

disebut juga trial and error (coba-coba) dalam rangka memilih respon 

yang tepat bagi stimulus tertentu.
16

Teori ini memiliki beberapa ciri belajar sebagai berikut:
17

a. Adanya motif yang mendorong aktivitas.

b. Adanya berbagai respons terhadap satu situasi atau stimulus.

c. Adanya eliminasi respons-respons yang gagal atau salah.

d. Adanya kemajuan reaksi-reaksi dalam mencapai tujuan.

13
 Nuriyah, Urgensi Metode Pembiasaan Dalam Membentuk Kepribadian Anak Di SDIT 

Salsabila Jetis Bantul, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, Hal. 10. 
14

 Sri Esti Wuryani Jiwandono, Psikologi Pendidikan…, hal. 126. 
15

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), cet. 3, hal. 

23. 
16

 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet. 3, hal. 92. 
17

 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 

2010), cet. 3, hal. 163. 
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Ada tiga hukum belajar yang utama yang diperoleh dari hasil 

penelitian-penelitiannya. Ketiganya adalah hukum efek, hukum latihan, 

dan hukum kesiapan.
18

a. Hukum efek

Hukum ini menyebutkan bahwa keadaan memuaskan 

menyusul respons memperkuat pautan antara stimulus dan respons 

atau tingkah laku. Sedangkan keadaan yang tidak memuaskan 

memperlemah pautan efek itu. Dalam pembelajaran hal ini dapat 

berupa reward and punishment (hadiah dan hukuman). Meskipun 

dalam penulisan selanjutnya Thorndike memperbaiki atau 

menghapuskan bagian yang negatif dari hukum efek. Hal ini 

dikarenakan dia menemukan hukuman itu tidak penting. Hukuman 

hanya akan melemahkan ikatan dan tidak mempunyai efek apa-apa.
19

b. Hukum latihan

Hukum ini menjelaskan bahwa pengalaman yang dilakukan 

berulang-ulang dengan latihan akan memperkuat hubungan antara 

stimulus dan respons, semakin sering respons dilaksanakan terhadap 

stimulus maka semakun kuat pula hubungan antara keduanya. 

Hubungan akan semakin melemah bila latihan dihentikan atau bila 

hubungan netral tidak ada. Dia (Thorndike) juga memodifikasi dalam 

18
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar…, hal. 24. 

19
 Ibid., hal. 127. 
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penulisan berikutnya bahwa latihan akan efektif apabila mendapatkan 

hadiah (reward).
20

c. Hukum kesiapan

Hukum ini melukiskan syarat-syarat yang menentukan 

keadaan yang disebut memuaskan, atau menjengkelkan. Pelaksanaan 

respons terhadap suatu impuls yang kuat menimbulkan kepuasan, 

sedangkan menghalang-halangi pelaksanaan tindakan atau 

memaksanya akan menimbulkan kejengkelan.
21

Jadi menurut Thorndike dasar dari belajar tidak lain adalah asosiasi 

antara kesan panca indra dengan impuls untuk bertindak. Asosiasi ini 

dinamakan connecting. Sama maknanya belajar adalah pembentukan 

hubungan antara stimulus dan respons, antara aksi dan reaksi. Antara 

stimulus dan respons ini akan terjadi hubungan erat bila sering dilatih. 

Berkat latihan terus menerus, hubungan antara stimulus dan respons itu 

akan menjadi terbiasa atau otomatis.
22

Hal ini menunjukan bahwa otomatisme dalam belajar itu dapat 

dilatih dengan syarat-syarat tertentu. Terjadinya otomatis menurut 

Thorndike disebabkan karena adanya law of effect (hukum efek). Dalam 

kehidupan sehari-hari law of effect (hukum efek) dapat terlihat dalam hal 

memberi hadiah atau penghargaan.
23

20
 Sri Esti Wuryani Jiwandono, Psikologi Pendidikan…, hal. 127. 

21
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar…, hal. 24. 

22
 Ibid., hal. 25. 

23
 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), cet. 5, hal. 99. 
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Teori Operant Conditioning (Burrhuc Frederic Skinner), 

merupakan teori teori belajar yang berusia paling muda dan masih sangat 

berpengaruh di kalangan para ahli psikologi masa kini. Dalam teorinya 

operant adalah sejumlah perilaku atau respons yang membawa efek yang 

sama dalam lingkungan yang dekat. Respons dalam operant conditioning 

terjadi tanpa didahului oleh stimulus, melainkan oleh efek yang 

didatangkan atau ditimbulkan oleh reinforcer. Reinforce itu sendiri 

sesungguhnya adalah stimulus yang meningkatkan kemungkinan 

timbulnya sejumlah respons tertentu, akan tetapi tidak sengaja diadakan 

sebagai pasangan stimulus lainnya.
24

Proses belajar dalam teori operant conditioning tunduk kepada 

hukum operant yang berbeda, yakni: pertama, law operant conditioning. 

Dalam hukum operant ini, apabila timbulnya tingkah laku operant diiringi 

dengan stimulus penguat, maka tingkah laku tersebut akan meningkat. 

Kedua, law of operant extinction, dalam hukum operant ini, apabila 

tingkah laku operant yang telah diperkuat melalui proses conditioning itu 

tidak diiringi dengan stimulus penguat, maka kekuatan tingkah laku 

tersebut akan menurun atau bahkan musnah.
25

Namun meskipun demikian, seperti kebanyakan teori belajar, 

penelitian ini juga menggunakan binatang sebagai instrumen 

penelitiannya. Sedangkan manusia berbeda dengan binatang, manusia 

adalah makhluk yang dapat berpikir, atas dasar kemampuan berfikir inilah 

24
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005), hal. 59-60. 
25

 Ibid., hal. 61. 
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peneliti merasa perlu untuk mendasari penelitian dengan teori berfikir. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teori cognitive field (Kurt Lewin) 

yang mengatakan ada hal yang lebih penting dibandingkan dengan hadiah, 

yakni motivasi.
26

Dalam Teori Cognitive Field (Kurt Lewin) mengatakan bahwa 

tingkah laku manusia merupakan hasil interaksi antar kekuatan, baik 

kekuatan itu berasal dari dalam diri, seperti tujuan, kebutuhan, tekanan 

kejiwaan, maupun kekuatan berasal dari luar individu, seperti tantangan 

dan permasalahan yang dihadapi. 

Menurut teori ini belajar itu sebagai akibat dari perubahan unsur 

kognitif (berfikir). Perubahan struktur kognitif itu adalah hasil dari 

pertemuan dua kekuatan, yaitu berasal dari kebutuhan dan motivasi 

internal individu. Dengan demikian, peranan motivasi lebih penting 

daripada peranan reward atau hadiah.
 
Motivasi ini juga yang nanti akan 

menjadi tenaga atau daya dorong manusia untuk melakukan sesuatu (awal 

pembentukan akhlak). 

Motivasi dalam melakukan suatu aktivitas banyak dipengaruhi 

dasar pandangan holism, mekanisme perilaku itu dapat dijelaskan dalam 

konteks: apa (what), bagaimana (how), dan mengapa (why).
27

 Suatu

aktivitas bisa datang dari pertanyaan why? dan what?. Sedangkan 

pertanyaan how?, memperjelas bagaimana mencapainya. Seseorang yang 

memahami mengapa dia harus beraktivitas tertentu menjadi daya dorong 

26
 Djaali, Psikologi Pendidikan…, hal. 75. 

27
 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran 

Modul, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 26. 
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yang kuat dalam melaksanakannya, dan ketika memahami apa yang dia 

inginkan menjadi daya tarik untuk melaksanakannya. Gabungan keduanya 

(daya tarik dan daya dorong) menjadi daya yang luar biasa dalam 

melakukan aktivitas tertentu.
28

Untuk lebih jelasnya dapat melihat penjelasan berikut:
29

a Mengapa (why) menunjukan kepada motivasi yang menggerakan 

terjadinya dan berlangsungnya perilaku (how) itu, antara lain sumber 

kepada kebutuhan-kebutuhan dasar di dalam diri individu sendiri 

(intristik) atau ditantang (chalenged) dari objek (incentives) itu sendiri 

(ekstrinsik). 

b Apa (what) menunjukan kepada tujuan (goals) apa yang hendak 

dicapai dengan perilaku itu. Membentuk akhlak memerlukan kejelasan 

tujuan, apa yang ingin dicapai?. Semakin jelas dalam menjawab 

pertanyaan what, semakin besar pula daya tarik yang dihasilkan.
30

c Bagaimana (how) menunjukan kepada jenis dan bentuk bagaimana 

cara mencapai tujuan (goals) tersebut, ialah perilakunya itu sendiri. 

2. Pengertian Akhlak

Menurut Rakhmat Djatnika, bahwa pengertian akhlak dapat 

dibedakan menjadi dua macam, di antaranya menurut etimologi kata 

akhlak berasal dari bahasa Arab (ا خلا ق) bentuk jamak dari 

mufrodnya khuluq (خلق), yang berarti budi pekerti. Sinonimnya adalah 

etika dan moral. Etika berasal dari bahasa Latin, etos yang berarti 

28
 Felix Y. Siauw, How to Master…, hal. 54. 

29
 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan…, hal. 26. 

30
 Felix Y. Siauw, How to Master…, hal. 56. 
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kebiasaan. Moral berasal dari bahasa Latin juga, mores yang juga berarti 

kebiasaan. Sedangkan menurut terminolog, kata budi pekerti terdiri dari 

kata “budi” dan “pekerti”. Budi adalah yang ada pada manusia, yang 

berhubungan dengan kesadaran, yang didorong oleh pemikiran, rasio yang 

disebut karakter. Pekerti adalah apa yang terlihat pada manusia, karena 

didorong oleh perasaan hati yang disebut dengan behaviour. Jadi, budi 

pekerti merupakan perpaduan dari hasil rasio dan rasa yang bermanifestasi 

pada karsa dan tingkah laku manusia.
31

Menurut Abuddin Nata, akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 

dengan mendalam dan tanpa pemikiran, namun perbuatan itu telah 

mendarah daging dan melekat dalam jiwa, sehingga saat melakukan 

perbuatan tidak lagi memerlukan pertimbangan dan pemikiran.
32

Ibnu maskawih berpendapat bahwa akhlak merupakan suatu 

keadaan jiwa yang mendorong manusia untuk melakukan perbuatan-

perbuatan tanpa difikirkan dan dipertimbangkan terlebih dahulu.
33

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa manusia, dari padanya timbullah perbuatan-perbuatan 

yang mudah dan gampang tanpa perlu difikirkan dan dipertimbankan lagi. 

Apabila sifat tersebut menimbulkan perbuatan-perbuatan yang baik dan 

terpuji menurut akal pikiran dan syara’ maka akan dinamakan akhlak yang 

31
 Rakhmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

1996), hal. 26. 
32

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 5. 
33

Ibid., hal. 15. 
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baik, demikian sebaliknya jika perbuatan tersebut buruk maka akan 

menimbulkan akhlak yang buruk.
34

Akhlak berarti aturan tentang perilaku lahir dan batin yang dapat 

membedakan antara perilaku yang terpuji dan tercela, antara yang salah 

dan yang benar, antara yang patut dan tidak patut (sopan), dan antara yang 

baik dan yang buruk.
35

Akhlak adalah yang membedakan antara manusia

dan binatang. Manusia tanpa akhlak akan hilang derajatnya sebagai 

makhluk ciptaan Allah yang paling mulia. Sementara itu Imam al-ghazali 

mengatakan akhlak adalah sifat dari perilaku yang konstan (tetap) dan 

meresap dalam jiwa, daripadanya tumbuh perbuatan-perbuatan dengan 

wajar dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
36

Akhlak adalah kebiasaan kehendak, bahwa kehendak membiasakan 

sesuatu itu yang disebut kebiasaan. Akhlak adalah menangnya keinginan 

dari beberapa keinginan manusia dengan langsung dan berturut-turut. 

Aristoteles menguatkan bentukan adat-kebiasaan yang baik, yakni dalam 

membentuk akhlak tetap yang timbul dari padanya perbuatan-perbuatan 

yang baik dengan terus-menerus. Sebagaimana pohon dikenal dengan 

buahnya, demikian juga akhlak yang baik diketahui dengan perbuatan 

yang baik yang timbul dengan teratur.
37

34
Ibid, hal. 17. 

35
 Zaki Mubarok Latif, Akidah Islam, (Yogyakarta: UII Press, 1998), hal. 80. 

36
 Zainudin, Seluk Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 

102. 
37

 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak)…, hal. 74-75. 
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3. Metode Pembelajaran Akhlak

Pembiasaan adalah cara atau metode untuk meningkatkan akhlak 

terpuji melalui kehendak atau kegiatan baik yang dibiasakan.
38

Pembiasaan ditujukan untuk membentuk ketrampilan jasmaniah atau 

lahiriah. Pada pembiasaan ini diberikan sebuah latihan. Latihan-latihan 

sangat perlu ditekankan pada anak guna menghindari keterlambatan yang 

menyesatkan. Begitu seterusnya hingga latihan-latihan ini menjadi ajeg 

sampai menjadi biasa baginya. Suatu perbuatan yang sudah menjadi 

kebiasaan sukar untuk ditinggalkan. Dalam hati ia akan terasa sebagai 

suatu kewajiban yang harus dipenuhi. Apabila perbuatan itu ditinggalkan, 

akan mengakibatkan resah hati. Perbuatan itu berubah menjadi sebuah 

perintah yang harus dituruti, terlepas dari perhitungan apapun.
39

Selain itu, terdapat dua faktor penting yang melahirkan kebiasaan: 

pertama, karena adanya kecenderungan hati untuk melakukan itu 

(motivasi). Dia akan merasa senang melakukannya, dengan kata lain dia 

tertarik oleh sikap dan perbuatan tersebut. Kedua, diperturutkannya 

kecenderungan hati itu dengan praktek yang diulang-ulang, sehingga 

menjadi biasa (latihan dan pengulangan). 

Diantara kedua faktor ini, faktor yang kedualah yang sangat 

menentukan. Sebab walaupun ada kecenderungan hati untuk melakukan 

sesuatu, tapi apabila tidak ada kesempatan untuk melakukannya, maka 

38
 Zahruddin AR. dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi…, hal 161. 

39
 Mudlor Achmad, Etika Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal. 158-159. 



 20 

kecenderungan hati itu tidak akan terturutkan, dan kebiasaanpun tidak 

akan terbentuk. 

Namun sebaliknya juga, bisa jadi tidak ada kecenderungan untuk 

melakukan sesuatu, tetapi dia selalu melakukannya, sedikit demi sedikit 

dia akan mengerti. Apabila terus menerus melakukan perbuatan atau 

kebiasaan itu, hal ini akan memberi pengaruh pada hati, karena sudah 

terbiasa.
40

F. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian ilmiah, dituntut adanya suatu metode yang 

sesuai dengan tema penelitian agar penelitian dapat terlaksana secara terarah 

dan rasional serta dapat mencapai suatu hasil yang maksimal.
41

 Metode yang

digunakan peneliti ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengacu pada data-data atau bahan-bahan tertulis 

berkaitan dengan topik pembahasan yang diangkat, penelitian ini termasuk 

kategori penelitian kepustakaan (library research), yang merupakan suatu 

penelitian menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.
42

Penelitian yang peneliti lakukan termasuk library research, karena 

kepustakaan dalam penelitian ini bertujuan agar peneliti tidak harus terjun 

langsung ke lapangan melalui survai atau observasi untuk mendapatkan 

data. Tetapi penelitian dapat dilakukan dengan membaca karya-karya Felix 

40
 Rakhmat Djatnika, Sistem Ethika…, hal. 148. 

41
 Anton Bakker, Metode Metode Filsafat, (Jakarta: Galia Indonesia, 1986), hal. 10. 

42
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 9. 
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Y. Siauw dan tulisan-tulisan mengenai beliau yang tentu saja berkaitan 

dengan tema atau topik kajian. Semua data dikumpulkan kemudian 

dianalisis dan disimpulkan. 

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi, 

dalam arti lebih menekankan kepada timbulnya perilaku jasmani yang 

nyata dan dapat diukur, dengan menginterpretasikan bahwa pendidikan 

akhlak pada seseorang akan lebih fokus pada perkembangan pola tingkah 

laku yang yang tercipta dari latihan dan kedisiplinan melakukan berulang-

ulang.
 43

Dasar dari belajar tidak lain adalah asosiasi antara kesan panca 

indra dengan impuls untuk bertindak. Belajar merupakan pembentukan 

hubungan antara stimulus dan respons. Antara stimulus dan respons ini 

akan terjadi hubungan erat bila sering dilatih, dengan latihan terus 

menerus, hubungan antara stimulus dan respons itu akan menjadi 

otomatis.
44

Penelitian ini mencoba untuk menjelaskan bagaimana 

pembelajaran akhlak dalam buku How To Master  Your Habits karya Felix 

Y. Siauw, kemudian mengimplementasikannya ke dalam metode 

pembelajaran akhlak.  

43
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005), hal. 59-60. 
44

Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar…, hal. 25. 



 22 

3. Sumber Penelitian

Sumber data dari penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi 

sumber primer dan sumber sekunder. Adapun sumber primer dari 

penelitian ini adalah buku karya Felix Y. Siauw yang berjudul How to 

Master Your Habits. 

Sedangkan sumber sekunder yang dapat digunakan untuk 

mendukung penelitian ini antara lain dokumentasi, majalah, surat kabar, e-

book, dan artikel baik dalam media cetak maupun yang bersumber dari 

internet yang relevan dengan tema penelitian. 

 Kedua sumber penelitian tersebut sangat penting peranannya 

sebagai sumber data utama dan sumber data pendukung yang dapat 

digunakan untuk menguatkan pernyataan-pernyataan dalam hasil 

penelitian ini. 

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data dengan jalan menganalisis data yang dibutuhkan, yaitu 

berupa sumber-sumber data dari beberapa literatur yang memiliki relevansi 

dengan tema penelitian ini.
45

Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi dilakukan 

karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research). Data-data yang diperoleh bersifat library research, yaitu 

45
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1998), hal. 236. 
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mengumpulkan data dari buku, dokumentasi, majalah, jurnal, surat kabar, 

e-book, artikel, dan lain-lain yang dipandang memiliki relevansi dengan 

tema penelitian ini. 

5. Analisis Data

Analisis data adalah sebuah cara atau proses untuk mencari, 

mendapatkan sekaligus menyusun data secara sistematis. Penyusunan ini 

bisa dengan mengorganisasikan data dan menjabarkannya ke dalam 

kategori-kategori, dan memilih mana yang penting atau yang sesuai 

dengan judul atau tema penelitian. Selanjutnya adalah membuat 

kesimpulan agar mudah dipahami oleh pembaca atau yang 

mempelajarinya. Data-data tersebut dikerjakan dan dimanfaatkan 

sedemikian rupa sampai berhasil mengumpulkan kebenaran-kebenaran 

yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang diajukan dalam 

penelitian.
46

Dalam penelitian ini, peneliti akan menjabarkan analisis data 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mereduksi data, yaitu mengumpulkan, merangkum dan memilih data

yang relevan. 

b. Menganalisa/menelaah data, yaitu data yang telah berhasil dirangkum,

selanjutnya dianalisa dan diolah dengan menggunakan data-data 

pendukung (sekunder) yang ada. 

46
Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: LP3ES, 1989), 

hal.17. 
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c. Memverifikasi, yaitu melakukan interprestasi data atau perlengkapan

data dengan mencari sumber-sumber data baru yang dibutuhkan untuk 

menarik kesimpulan. 

d. Menarik kesimpulan, yaitu sebagai hasil dari metode-metode yang

telah dipaparkan di atas. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang digunakan untuk mempermudah 

penelitian yang sistematis dan konsisten dari isi skripsi. Hal ini dimaksudkan 

agar menunjukkan suatu totalitas yang utuh dari sebuah skripsi. Sistematika 

skripsi disusun agar tidak terjadi pembahasan yang sia-sia dalam setiap bab. 

Oleh karena itu, peneliti akan mengemukakan sistematika pembahasan secara 

keseluruhan terbagi menjadi empat bab. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi gambaran umum skripsi 

meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan skripsi. 

Bab II merupakan bab yang membahas tentang tokoh, riwayat hidup, 

latar belakang kehidupan, Felix dan Islam, pendidikan dan perkembangan 

intelektual, serta kiprah dakwah dan karya-karyanya. 

Bab III merupakan bab yang menganalisis tentang konsep pendidikan 

dalam buku How to Master Your Habits karya Felix Y. Siauw, dan 

implementasinya dalam metode pembelajaran akhlak. 
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Bab IV merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, dan saran yang bersifat 

membangun. 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Konsep pendidikan akhlak menurut Felix Y. Siauw. Akhlak menurut 

Felix Y. Siauw dalam buku “How to Master Your Habits”, menitik beratkan 

pada tingkah laku yang terjadi secara otomatis, tanpa pertimbangan, dan pikir 

panjang. Tingkah laku otomatis ini dikarenakan suatu yang telah terbiasa kita 

lakukan sehingga membentuk suatu pola yang terus menerus berputar semakin 

membesar. Semakin besar siklus itu niscaya semakin sulit juga untuk 

mengubahnya. Tugas pendidikan adalah mengontrol atau mengelola setiap 

tingkah laku dan menbiasakannya untuk membentuk pola tingkah laku yang 

baik. Membentuk akhlak yang baik dan mencegah akhlak buruk terbentuk. 

Implementasi konsep pendidikan (akhlak) dalam buku How to Master 

Your Habits dalam metode pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan cara; 

pertama, sebagai pendidik dapat menjadi contoh tauladan yang baik sehingga 

dapat menjadi indpirasi peserta didik dan mampu memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk berubah dari biasa menjadi luar biasa. Kedua, sebagai 

peserta didik dengan membiasakan kebiasaan yang luar biasa dengan konsisten 

minimal 30 hari berturut-turut tanpa jeda satu haripun. Ketiga, dalam 

lingkungan pendidikan dapat mengkondisikan bagaimana peserta didik dapat 

membiasakan kebiasaan barunya tanpa kendala, sekaligus menjadi pengingat 
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dan pemantau peserta didik terkait kebiasaan baru yang dibiasakan dalam 

rangka membentuk akhlak yang baru yang solid. 

B. Saran 

Bagi pendidik, akhlak terbentuk dengan keniscayaan dari hal-hal yang 

dilakukan. Akhlak pasti terbentuk, meskipun dengan tidak sengaja. Sayangnya 

akhlak yang tidak disengaja sering kali berbentuk tidak sengaja adalah akhlak 

yang buruk. Sedangkan akhlak baik, adalah akhlak yang harus dibentuk. Maka 

sudah sepantasnya pendidik disini mengatur, mengarahkan dan mengawasi 

setiap apa yang dilakukan peserta didik. 

Bagi peserta didik, perilaku baik yang dilakukan secara terus menerus 

akan menimbulkan akhlak yang baik, dan akhlak yang baik akan menjadi nilai 

baik atau apresiasi orang lain kepada diri kita. Maka sudah sepantasnya, bagi 

kita para peserta didik untuk melakukan hal-hal yang baik dan 

membiasakannya menjadi akhlak yang baik untuk kebaikan diri kita sendiri, 

kini dan nanti. 

Bagi peneliti selanjutnya tentang Felix Siauw hendaknya dapat 

menggunakan wawancara sebagai salah satu metode pengumpulan data. 

Peneliti selanjutnya hendaknya dapat bertemu langsung untu wawancara guna 

memperoleh data menyeluruh dari Felix langsung. 
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C. Penutup 

Pada akhirnya terucap, “Alhamdulillahi Rabbil „Alamin”. Rasa syukur 

yang teramat dalam bagi peneliti kepada Allah sang Maha Cinta. Berkat ar-

Rahman dan ar-Rohim-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik. Skripsi dengan judul Konsep Pendidikan Akhlak dalam Buku “How to 

Master Your Habits” Karya Felix Y. Siauw dan Relevansinya Terhadap 

Metode Pembelajaran Akhlak. 

Peneliti menyadari skripsi ini jauh dari kata sempurna. Karena, tidak 

ada karya yang sempurna, karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT. 

Maka dari itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca sekalian untuk menjadikan skripsi ini menjadi lebih baik lagi. “Tiada 

Daya dan Kekuatan untuk Terciptanya Karya yang Lebih Baik Melainkan 

Pertolongan Allah yang Maha Mulia dan Maha Agung Semata” 
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